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A. Latar Belakang

Seorang guru merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam proses
belajar mengajar di dalam kelas, di dalam kelas guru melakukan berbagai
bentuk aktivitas mendidik, mengajar, melatih-dan membimbing. Tuntutan
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1 Hasil interview dengan Kepala MA Al-Mashdugiah Patokan, Minggu 13 September 2020
bertempat di MA Al-mashdugiah Patokan Kraksaan.



Dalam pendidikan, sangat diperlukan seorang pemimpin Yyang
memiliki kemampuan untuk berperan dalam meningkatkan kedisiplinan dan
kemampuan atau Kkinerja guru. Dimana kepemimpinan tersebut diberikan
kepada kepala madrasah untuk memimpin, karna kepemimpinan tersebut
merupakan kekuatan yang sangat penting dibalik kekuasaan berbagai

organisasi untuk menciptakan organisasi yang efektif.
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langsung dengan proses pembelajaran dan pelaksanaan program pendidikan

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005), him. 83.

3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional; Dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK, (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya,2005), him. .25.



di madrasah. Sebagai pemimpin tertinggi di madrasah, kepala madrasah
mempunyai wewenang dan kekuasaan, serta kompetensi untuk mengatur serta
mengembangkan bawahannya.

Kompetensi profesional kepala madrasah yang harus dimiliki adalah
kepala sebagai leader, manajer, pendidik, administrator, wirausahawan,

sebagai pencipta iklim kerja serta sebagai penyelia.* Selain itu dalam
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Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu lembaga pendidikan,
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sulit suatu lembaga pendidikan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi,

# Mohammad Juliantoro, “Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”,
Jurnal Al-Hikmah, 5 (2) Oktober:2014. Him. 25.
® Ibid, him. 98.



kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai
tujuan.®

Penerapan kedisiplinan warga madrasah, khususnya kedisiplinan guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar sangat terkait kepada kinerja
guru itu sendiri. Kinerja guru dalam mengemban tugas keprofesionalan
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& Abdurrahman Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia,..him. 126.

" Nelvi Van Gobel Philip, Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Guru di
SMP Negri 1 Atinggola, Jurnal (Gorontalo: Universitas Negri Gorontalo 2014), him.21

8 Nur Ida Ariani, “Motivasi Instrinsik, Motivasi Ekstrinsik, dan Disiplin Kerja Pengaruhnya
terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Sumbas”, Jurnal Aplikasi
Manajemen8, no.2 (2010), him. 562.

% Sutrisno, Menciptakan Kedisiplinan Dalam Lingkungan Sekolah, 2010, him. 86.



b) Tingginya semangat, gairah kerja, dan inisiatif para guru dalam mengajar.

c) Besarnya rasa tanggung jawab guru untuk melaksanakan tugas dengan
sebaik-baiknya.

d) Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi di
kalangan guru.

e) Meningkatkan efesiensi dan produktivitas kerja.
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Sebagimana yang terjadi di MA Plus Al-Mashdugiah yang bertempat
di Desa Patokan Kraksaan Kabupaten Probolinggo. Ada banyak hal yang

sangat menarik untuk peneliti teliti di MA Plus Al-Mashdugiah, di antaranya



adalah: Strategi seorang kepala madrasah dalam meningkatkan kedisiplinan
guru.

Strategi kepala MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan dalam
meningkatkan kedisiplinan guru vyaitu, melakukan bimbingan serta
punishment untuk meningkatkan kedisiplinan dan hal lainnya terhadap staf

terutama guru, melalui hal tersebut para staf dan guru sangat betul-betul
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10 Akhmad Bashori, M.Pd.I. Kepala Madrasah di MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan.



Bukan hanya itu, kepala madrasah juga melakukan supervisi
pengawasan guru untuk menilai kinerja guru selama kegiatan belajar
mengajar, dalam hal ini guru dipesiapkan betul bagaimana persiapan
pengajarannya, bagaimana catatannya, dan persiapan rencana persiapan
pembelajarannya(RPP). Dengan hal-hal sedemikian rupa yang sudah

dijelaskan oleh kepala madrasah diatas tak heran jika lembaga ini guru-guru
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Dari hasil rekapitulasi tingkat keterlambatan guru di kelas pada proses

pembelajaran peneliti mengambil kesimpulan bahwa, strategi yang dilakukan

1 Hasil interview dengan Kepala MA Plus Al-Mashdugiah Patokan Kraksaan.



kepala madrasah dinyatakan berhasil, karena terdapat 11,32% guru yang
terlambat kurang dari 10 menit, dan tidak ada lagi guru yang terlambat baik
10 menit sampai 15 menit maupun lebih dari 15 menit atau melebihi target
yang telah ditentukan sebesar 85%.

Dari uraian di atas, peneliti ingin mengetahui bentuk kepemimpinan

dalam meningkatkan kedisiplinan guru yang dilakukan di MA Plus Al-
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4. Kurangnya tanggungjawab guru dalam melaksanakan tugasnya, yang
menyebabkan ketidak efektifan kegiatan belajar mengajar (KBM).

5. Minimnya kesadaran guru dalam melaksanakan tugasnya.



C. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, dapat dijabarkan dalam fokus
masalah dan sub fokus masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kedisiplinan guru ?

2. Apa faktor pendukung dan penghambat kepala madrasah dalam

meningkatkan kﬂs\’ﬁlinA_S? l]&
D. Tujuan Pew%’it% O
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Manfaat dari enelBR Xe/cara feoritis dan praktis.

Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu dan berguna sebagai konsep

dalam bahan acuan penelitian yang lebih mendalam di dalam dunia



10

pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan strategi kepemimpinan
dalam meningkatkan kedisiplinan guru.
. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
1) Sebagai bahan masukan yang sangat bermanfaat bagi peneliti
untuk memperdalam wawasan dan sekaligus memperbanyak ilmu
sﬂﬂ@kAUSpirm U &
embeg ang @{pesifik tentang

tentang

2) %a_t'
tegj
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4) an pemBgjaran nulisan karya
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kedisiplina guUI;?aRIitas kepemimpinannya.

2) Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
untuk melaksanakan inovasi strategi kepemimpinan dalam
meningkatkan kedisiplinan guru.

3) Memberikan  kontribusi  pemikiran dalam  meningkatkan

kedisiplinan guru, sehingga menjadikan ini pembelajaran.
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C. Bagi Universitas Nurul Jadid
1) Untuk mengembangkan bentuk praktis dalam mutu akademis
Universitas Nurul Jadid.
2) Sebagai tambahan literatur atau referensi bagi pihak Universitas
Nurul Jadid.

Definisi Konsep
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Strategi kepemimpinan &R‘%@%es memberikan arah dan
inspirasi yang diperlukan untuk membuat dan melaksanakan visi, misi
organisasi, dan strategi untuk mencapai tujuan organisasi.'?

Kepemimpinan strategi harus melibatkan manajer dibagian atas, tengah,

12 Maya Ariyanti, SIKRIPSI “Strategi Kepemimpinan dalam Mengembangkan BMT>2015.him.3.
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dan tingkat yang lebih rendah dari organisasi. Strategi pemimpin yang

efektif antara lain memiliki keterampilan untuk:

a) Mengantisipasi dan meramalkan kejadian dalam lingkungan eksternal
organisasi yang memiliki potensi untuk mempengaruhi Kinerja
organisasi.

b) Mencari dan mempertahankan keunggulan kompetitif dengan
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2. Peningkatkan Kedisiplinan Guru
Disiplin guru dipengaruhi oleh beberapa faktor, dengan kata lain

untuk mengukur tinggi tingkat kedisiplinan guru diperlukan beberapa

13 Birokrasi.Kompasiana, Kepemimpinan Strategis dan Manajemen Perubahan. Di akses Pada
Tanggal 29-L.11-2014.
14 Robert M. Grant, Analisis Strategi Kontemporer, (Jakarta:Erlangga, 1999), him. 88.
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indikator yang dapat mendukung terciptanya disiplin seorang guru
tersebut. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kedisiplinan
guru yaitu :*®

a) Kesediaan guru.

b) Kompensasi atau gaji yang diterima oleh pegawai.

c) Hubungan Antara pegawai.
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G. Penelitian Terdahulu

tuk mewujudkan

Terdapat beberapa literature penelitian terdahulu yang sudah ada, maka
pensulis akan memaparkan penelitian terdahulu sebagai rujukan diantanya

penelitian yang dilakukan oleh:

15 hitp://idtesis.com/pengertian-disiplin-quru-menurut-para-ahli/
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1. Mairani Cut, Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Universitas Negeri
Sumatera Utara yang berjudul "Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di MTS AL-MANAR TEMBUNG ”.
Skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dari hasil
penelitian di temukan untuk mendeskripsikan strategi kepemimponan

kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Dalam penelitian ini

mengungkapkan\r'r{ %sltuN l@oinan kepala madrasah

pemi ratis. grja guru sudah
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ikuti g€minar dan

an @si yang
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2. Abdurroza jy an_Ki ‘@5 Institut Agama
Islam Negeri. Raden @R er_]udul “Strategi Kepala

Sekolah Dalam  Meningkatkan Kinerjaa Guru di  SMP

MUHAMMADDIYAH 1 GADINGREJO KECAMATAN PINGSEWU)”
Skripsi ini bersifat kualitatif, dari hasil penelittian menunjukkan bahwa

peksanaan strategi kepala sekolah pada aspek kinerja guru yang

6Mairani, Stategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja Guru MTS Al-MANAR
TEMBUNG, (Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2019)
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mencangkup pembinaan dan pengawasan Kinerja guru suda berjalan baik
hanya saja masih belum masimal.l” Skripsi Suindrawati masih ada
kaitannya dengan skripsi yang akan penulis teliti, karena nantinya akan
sama membahas tentang strategi pemimpinnya. Akan tetapi di sini juga
ada perbedaannya vyaitu terletak di objek Stategi dan Kinerjanya, yang
menjadi objek strategi dan kmerjanya yaitu Guru-guru padas Kkripsi
Abdurrozaqg sed\nﬁﬁ A n-pe Q ijeknya berupa Strategi
Kepeml ina epal {
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wawancara, membuat perencanaan program pengembangan pendidikan
Islam dan pembuatan SKL 2) Strategi kepemimpinaan kepala madrasah

dalam meningkatkan mutu proses pendidikan melalui: melakukan

Abdulrozag, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMP
MUHAMMADDIYAH 1 GADINGREJO KECAMATAN PINGSEWU, ( Institut Agama Islam
Negeri Raden Intan Lampung,2017)
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supervisi terhadap kegiatan KBM dan administrasi pendidikan,
memberikan motivasi dengan cara mengingatkan komitmen awal, dan
mengajak sharing dan memberi pemahaman kepada anggota yang belum
yakin akan amanah yang diberikan, Pembinaan SDM yang meliputi
pembinaan skill melalui pelatihan dan workshop, pembinaan keislaman,

program peer teaching, menjaga komunikasi serta pengkaryaan SDM

dalam berbagaj@tASla?Né’rﬁ
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4 : 3

\iy&muhadarah,

kepala sekolah dalam

msw‘@pogr tr

18Fatimah, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Islam Di SMP IT Smart Cendekia Karanganom, Kalten Tahun Pelajaran 2017/2018, ( Institut
Agama Islam Negeri Surakarta , 2018)
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